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SUMMARY 

LIANA RESTU ADIYATMA, Response Of Robusta Coffee (Coffea canephora 

L.) Seedlings On Various Type Of Growing Media (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN) 

 

 This research was conducted to determine the type of growing media on 

robusta coffee seedlings. This research was conducted in, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, and the research was started in April 

2021 - Agustus 2021. The study used a Complete Randomized Design (CRD) 

with five treatments, each treatment was repeated 4 times and there were 20 

experimental units, each consisting of 5 plants. The treatments were differentiated 

based on the composition of the growing media, consisting of P1 (top soil media 

without mixture), P2 (top soil media + cow manure (2:1)), P3 (top soil media + 

OPEFB compost fertilizer (2:1) ), P4 (topsoil media + OPEFB compost (1:2)), P5 

(top soil media + dose of NPK fertilizer recommended by the journal (1.5 g / 

polibeg)). The data obtained from the results of the study were analyzed using the 

Analysis of Variance (ANOVA), a follow-up test procedure used to determine the 

difference between treatments, consisting of the Least Significant Deferences 

(LSD) 5%.The results of this study showed that the composition of top soil 

growing media + EFB fertilizer (2:1) gave the highest increase in plant height 

(cm) and growth in the number of leaves (strands), while the results of the 

increase in stem diameter (mm), fresh weight (g) and dry weight plants (g), root 

weight (g), crown weight (g) and the highest root crown ratio (g) were obtained 

from the treatment of top soil + NPK (1.5 g/polibeg). The best OPEFB (Oil Palm 

Empty Fruit Bunch) compost is with the composition of top soil media + Oil Palm 

Empty Fruit Bunch (OPEFB) compost (2:1) as a mixture of planting media for the 

growth of robusta coffee seedlings from cuttings. 
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RINGKASAN 

LIANA RESTU ADIYATMA, Respon Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta (Coffea 

canephora L.) pada Berbagai Jenis Media Tanam (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN).  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh jenis media tanam terhadap 

bibit tanaman kopi robusta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 

sampai dengan Agustus 2021 di Rumah Bayang, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang 4 kali dan 

terdapat 20 unit percobaan yang masing masing terdiri dari 5 tanaman. Perlakuan 

dibedakan berdasarkan komposisi media tanam, yaitu P1 (Media tanah top soil 

tanpa campuran), P2 (Media tanah top soil + Pupuk kandang sapi (2:1)), P3 (Media 

tanah top soil + kompos TKKS (2:1)), P4 = Media tanah top soil + kompos TKKS 

(1:2)), P5 (Media tanah top soil + dosis pupuk NPK ). Data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan dan pengukuran akan dianalisis menggunakan  metode Analysis 

of Variance (ANOVA) dan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan komposisi media tanam top soil 

+ Kompos TKKS (2:1) memberikan hasil pertambahan tinggi tanaman (cm) dan 

pertambahan jumlah daun (helai)  tertinggi, sedangkan hasil pertambahan 

diameter batang (mm), berat segar (g), berat kering  tanaman(g) , berat akar (g), 

berat tajuk (g) dan rasio tajuk akar (g) tertinggi diperoleh dari pemberian 

perlakuan top soil + NPK (1,5 g/polibeg). Kompos TKKS terbaik yaitu dengan 

komposisi Media tanah top soil + kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

(2:1) sebagai campuran media tanam untuk pertumbuhan bibit kopi robusta. 

 

Kata kunci : Coffea canephora L, Media Tanam, Tandan Kosong Kelapa 

Sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia baik kepemilikan rakyat, negara maupun swasta dengan luas lahan 

yang cukup besar tersebar diseluruh daerah. Menurut Badan Pusat Statistik (2018) 

total luas perkebunan kopi di Indonesia pada tahun 2017 yaitu 1.251.703 ha, 

dengan komposisi kepemilikan Perkebunan Rakyat (PR) dengan luas 1.204.883 

ha, Perkebunan Besar Negara (PBN) 23.186 Ha dan Perkebunan Besar Swasta 

(PBS) sebanyak 23.186 Ha. 

Kopi robusta lebih banyak diminati oleh pelaku usaha karena cara 

perawatannya yg mudah dan lebih cepat panen. Dari sisi serangan hama dan 

penyakit, kopi robusta juga cenderung memiliki ketahanan terhadap hama dan 

penyakit yang lebih baik dibandingkan kopi arabika sehingga hasil produksi buah 

yang diperoleh tinggi dan perawatannya relatif mudah (Prastowo et al., 2010). 

 Menurut Prayugo (2007) media tanam yang digunakan untuk pembibitan 

biasanya berbeda-beda tergantung kebutuhan dan jenis tanaman, namun harus 

tetap memenuhi fungsinya sebagai pengikat air, penopang tubuh tanaman, 

menjaga aerasi dan sirkulasi, dan selain itu media tanam juga harus mampu 

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Salah satu penyedia unsur hara yang 

sering digunakan sebagai campuran media tanam yaitu pupuk kandang dan 

kompos. 

Pupuk kandang merupakan hasil dari proses pengeluaran sisa-sisa pencernaan 

hewan yang kemudian didekomposisikan oleh mikroorganisme. Pupuk kandang 

biasanya juga digunakan sebagai bahan pembenah tanah karena fungsinya yang 

dapat memperbaiki sifat fisik dan juga menambah unsur hara (Rosniawaty et al., 

2020). Selain mengandung hara bermanfaat, pukan juga mengandung biji-bijian 

gulma, bakteri saprolitik, pembawa penyakit bagi tanaman budidaya, dan parasit 

mikroorganisme yang dapat membahayakan hewan atau manusia. Oleh sebab itu 

pupuk kandang yang digunakan sebaiknya sudah terdekomposisi agar tidak 

membawa OPT dan dapat menyediakan hara bagi tanaman budidaya. Selain 
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pupuk kandang, penggunaan kompos juga sering digunakan sebagai campuran 

media tanam. Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu 

kompos yang dapat digunakan untuk campuran media tanam pada fase pembibitan 

(Satria et al., 2015). Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) ini termasuk 

jenis kompos yang penyediaan haranya cepat sehingga hara lebih mudah untuk 

diserap oleh tanaman dan juga mampu untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 

maupun biologi tanah (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2003). Pemberian dosis 

kompos TKKS 25 g –100 g memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan bibit kopi Arabika (Chaniago, 2019). Oleh karena itu penggunaan 

komops TKKS sebagai media tanam dapat diaplikasikan pada proses pembibitan 

kopi. 

Penggunaan pupuk organik dinilai ramah lingkungan namun unsur hara yang 

didapatkan oleh tanaman terkadang tidak mencukupi kebutuhan tanaman, maka 

dari itu sering kali dibutuhkan tambahan pupuk anorganik untuk mencukupi 

kebutuhannya. Berdasarkan penelitian Sari (2019) pemberian NPK dengan dosis 

1,5 g/polibeg berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit kopi, 

hal ini didukung oleh pendapat Mamanto (2005) bahwa penambahan NPK dapat 

merangsang pertumbuhan bibit tanaman. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perbandingan kombinasi media tanam terhadap pembibitan tanaman 

kopi robusta. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis media tanam 

terbaik terhadap pembibitan tanaman kopi robusta  

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga pembibitan tanaman kopi 

robusta terbaik diperoleh dari jenis media tanam Tanah top soil – kompos TKKS 

dengan perbandingan 2:1. 
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